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The COVID-19 pandemic not only has an impact on public health, but also affects economic 
conditions and social life. With the increasing of COVID-19 cases, local governments 
implement policies that limit community activities. RW 007 Jatimulya Village, Kab. Bekasi 
is one of the areas whose activities are limited during the pandemic. The decline in these 
activities has become a socio-economic problem for the community in RW 007 Kel. 
Jatimulya, the majority of which work as laborers and UMKM merchant. The problems 
faced are a decrease in daily income and a decrease in productivity levels. Group 1 carried 
out the Village Building Project as one of the Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 
activities by organizing and developing the community around RW 007 Kel. Jatimulya 
which aims to increase economic and social resilience in the community. By utilizing digital 
media, group 1 carried out socialization, training, and designed a start-up business with 
the community that could help solve problems faced in the RW 007 Kel. Jatimulya, Kab. 
Bekasi. 




Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga 
memengaruhi kondisi perekonomian dan kehidupan sosial. Dengan semakin 
meningkatnya kasus COVID-19, pemerintah daerah menerapkan kebijakan yang 
membatasi aktivitas masyarakat. RW 007 Kelurahan Jatimulya, Kab. Bekasi 
merupakan salah satu wilayah yang dibatasi aktivitasnya selama pandemi. 
Menurunnya berbagai aktivitas ini menjadi permasalahan sosial-ekonomi bagi 
masyarakat di RW 007 Kel. Jatimulya yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai 
buruh dan pedagang UMKM. Permasalahan yang dihadapi berupa menurunnya 
penghasilan sehari-hari dan menurunnya tingkat produktivitas. Kelompok 1 
melakukan Proyek Membangun Desa sebagai salah satu kegiatan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM) dengan melakukan pengorganisasian dan pemberdayaan 
masyarakat di wilayah RW 07 Kel. Jatimulya yang bertujuan untuk meningkatkan daya 
tahan ekonomi dan sosial di masyarakat. Dengan memanfaatkan media digital, 
kelompok 1 melakukan sosialisasi, pelatihan, dan merancang sebuah bisnis rintisan 
bersama masyarakat yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi di wilayah RW 007 Kel. Jatimulya, Kab. Bekasi. 
Kata Kunci: Pandemi COVID-19, Pengorganisasian, Pemberdayaan 
Masyarakat, Media Digital 
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COVID-19 merupakan suatu penyakit yang telah menggemparkan 
berbagai Negara di belahan dunia yang disebabkan oleh virus severe acute 
respiratory syndrome coronavirus 2 atau dapat disingkat dengan SARS- coV-2 
yang disebut juga dengan virus COVID-19. Virus COVID-19 ini pertama kalinya 
tersebar di Kota Wuhan, China. Penyebaran virus COVID-19 untuk pertama 
kalinya terjadi pada akhir Desember 2019. Setelah itu, penyebaran virus corona 
dengan sangat cepat menular keberbagai negara termasuk Indonesia. 
Penyebaran virus COVID-19    di berbagai negara di dunia tidak hanya 
membawa dampak terhadap kesehatan masyarakat saja, akan tetapi juga 
berdampak terhadap sosial dan ekonomi. Virus COVID-19 telah menjadi pandemi 
di seluruh dunia, tak terkecuali di negara Indonesia. 
Dengan mewabahnya virus COVID-19 menimbulkan berbagai dampak 
bagi masyarakat, dengan hal itu membuat pemerintah mengambil kebijakan 
untuk memberhentikan sebagian aktivitas masyarakat di luar rumah. 
Menurunnya berbagai aktivitas ini berdampak pada kondisi sosial-ekonomi 
masyarakat, khususnya masyarakat rentan dan miskin. Oleh sebab itu, 
pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, mengeluarkan berbagai 
kebijakan untuk menanggulangi penyebaran COVID-19 serta kebijakan 
kebijakan yang bersifat penanggulangan dampak sosial dan ekonomi akibat 
pandemi ini. 
Kelurahan jatimulya adalah wilayah dengan luas 567,321 Hektar yang 
bukan lagi termasuk kawasan pertanian yang perlu dikembangkan, melainkan 
telah berubah menjadi kawasan industri bersama dengan kecamatan Cibitung, 
Cikarang, Lemah Abang, Bantar Gebang, Serang dan Bekasi Barat. Masyarakat 
kelurahan Jatimulya merupakan penduduk terpadat di bekasi dengan jumlah 
87.943 orang, sebagian besar adalah bekerja sebagai buruh dan pedagang 
UMKM. Oleh karena itu, pandemi COVID-19 menjadi permasalahan terutama 
pada bidang sosial dan ekonomi karena menurunnya penghasilan sehari-hari 
dan produktivitas di masyarakat. Dalam menanggulangi permasalahan tersebut, 
Kelompok 1 melakukan Proyek Membangun Desa sebagai salah satu kegiatan 
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dengan melakukan 
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pengorganisasian dan pemberdayaan masyarakat di wilayah RW 07 Kel. 
Jatimulya yang bertujuan untuk meningkatkan daya tahan ekonomi dan sosial 
di masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep yang menekankan pada 
pembangunan ekonomi pada mulanya yang dikembangkan berdasarkan nilai- 
nilai masyarakat. Konsep ini mencerminkan paradigma baru yang menekankan 
pada peran serta masyarakat kesinambungan serta fokus pembangunan pada 
manusia. Konsep pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu alternatif 
pembangunan yang merubah paradigma pendekatan nasional menjadi 
pendekatan yang lebih partisipatif. Sebagai suatu usaha, pembangunan 
merupakan tindakan aktif yang harus dilakukan oleh setiap daerah dalam 
rangka meningkatkan pendapatan. 
 Dengan demikian, sangat dibutuhkan peran serta masyarakat, 
pemerintah, dan semua elemen yang terdapat dalam suatu daerah untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses tersebut. Hal ini dilakukan karena kenaikan 
pendapatan mencerminkan perbaikan dalam kesejahteraan masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat ini juga merupakan suatu bentuk pendidikan dengan 
cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah 
masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat 
mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu 
mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang 
ada di desa. 
 
Metode Pelaksanaan 
Di zaman modern ini, penting bagi masyarakat mengasah kemampuan 
digital karena dengan menggunakan teknologi masyarakat mampu mendapatkan 
informasi dengan cepat. Permasalahan dalam masyarakat RW 007 yaitu 
kurangnya pemahaman menggunakan media digital sebagai sarana membangun 
UMKM. Media digital merupakan berbagai macam bentuk peralatan dan aplikasi 
teknologi dalam bentuk digital yang dapat digunakan sebagai media dan alat 
komunikasi. Media digital sangat mempengaruhi dalam berbagai aspek. Salah 
satunya dalam creating product, packaging, dan pemasaran digital dengan 
memanfaatkan media sosial sebagai proses branding yang mampu membantu 
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masyarakat dalam mengembangkan UMKM di masyarakat. Dengan demikian, 
UMKM masyarakat dapat dikenal secara luas dan lebih banyak target 
sasaran/peminat, serta mampu meningkatkan produktivitas dan 
membantu perekonomian masyarakat.  
Dalam masa pandemi, perlunya suatu inovasi guna meningkatkan daya 
tahan ekonomi dan sosial di masyarakat. Oleh karena itu, dalam 
mengoptimalkan semua program kegiatan yang akan dijalankan, kelompok 1 
ikut serta membina, membantu, dan membimbing masyarakat di RW 007 
Jatimulya dalam memanfaatkan media digital dengan baik guna 
mengembangkan UMKM yang telah ada. 
 Selama pemberdayaan masyarakat, kelompok 1 menggunakan metode 
pendekatan Community Development, yaitu pendekatan yang berorientasi kepada 
upaya-upaya pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan menjadikan 
masyarakat sebagai subyek dan sekaligus obyek pembangunan dan melibatkan 
mereka secara langsung dalam berbagai kegiatan pengabdian masyarakat 
sebagai upaya meningkatkan peran dalam pembangunan demi  kepentingan 
mereka sendiri. 
Proses observasi dimulai, kelompok 1 ditempatkan di RW 007 Kelurahan 
Jatimulya Kab. Bekasi yang di era pandemi ini pada umumnya warga sekitar lebih 
banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga permasalahan sosial-ekonomi 
menjadi masalah utama di desa tersebut. Permasalahan tersebut diantaranya 
adalah perekonomian yang tidak stabil karena pandemic, kurangnya 
produktivitas masyarakat, dan kurangnya pemahaman mengenai media digital. 
Selama 9 minggu kami melakukan pengabdian masyarakat dengan membagikan 
pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi, kreativitas dan keagamaan sebagai 
bakti kami menjadi mahasiswa. 
Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas masyarakat di 
RW 007 dan membangun kebiasaan baru serta melakukan pembinaan bisnis 
rintisan untuk meningkatkan perekonomian yang berbasis digitalisasi. Bisnis 
rintisan yang dilakukan diantaranya adalah memanfaatkan limbah minyak 
jelatah menjadi sabun ekonomis dan membuat kreasi strap mask sebagai asesoris 
untuk menggunakan masker selama pandemic.  
Dengan adanya kegiatan yang memanfaatkan media digital, kelompok 1 
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melakukan pelatihan di masyarakat RW 007 Kelurahan Jatimulya untuk 
menggunakan media digital terutama untuk pemasaran pada bisnis rintisan yang 
akan dijalankan. Hal ini juga mampu menumbuhkan kebiasaan baru dan 
kesadaran masyarakat untuk menciptakan atau mengembangkan peluang bisnis 
dalam kemajuan digitalisasi sehingga mampu meningkatkan kapabilitas individu. 
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Hal ini dikarenakan 
masyarakat RW 07 
Jatimulya yang 
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Pelatihan ini ialah 




banyak ide baik dari 
bahan, warna 
hingga model strap 
mask yang menarik. 
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sore ini dilakukan 
bersama adik- adik 
di RT 03, mengajak 




Selain itu juga 
mengadakan games 
dan 
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masker yang jadi 
kewajiban di masa 
pandemi ini. 
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Kegiatan ini kami 
melakukan 








jelantah juga tidak 
memerlukan bahan 
yang rumit. 
Terdapat soda api, 
pewarna makanan 
dan minyak jelantah 
sebagai bahan. 
Pemanfaatan limbah 
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lakukan di RW.007 
dalam 
meningkatkan daya 
tahan ekonomi dan 
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Program kegiatan ini 
terdiri dari 2 acara 
yang 
diselenggarakan 
serentak dalam hari 
yang sama, yaitu 
buka bersama anak 














sosial dalam hal 
berbagi kepada 
sesama manusia dan 
tetap peduli kepada 
pihak- pihak yang 
membutuhkan. 





dengan warga RW.07 
Jatimulya dan 
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produknya di media 








secara online, selain 
itu kegiatan ini juga 
bertujuan agar kami 
dapat mengetahui 








berupa foto produk 
yang mereka 
promosikan di 
media sosial, baik 
itu melalui media 
sosial Instagram, 
facebook, ataupun 
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Simpulan dan Rekomendasi 
Kegiatan PMD ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar walaupun 
ada beberapa kendala, namun hal tersebut dapat diatasi. Kegiatan program 
kelompok ini dilaksanakan pada pagi hari, siang hari serta sore hari, juga 
ada yang dilaksanakan di luar waktu tersebut. Dengan terlaksananya 
program-program tersebut diharapkan dapat bermanfaat serta dapat 
dikembangkan untuk kepentingan masyarakat RW 007 Kelurahan 
Jatimulya, Kab. Bekasi terutama dalam mengatasi permasalahan social-
ekonomi selama masa pandemi. Keterlaksanaan program ini tidak terlepas 
dari adanya kerjasama antara pihak masyarakat khususnya Karang 
Taruna RW 007 serta adanya kerjasama antar mahasiswa yang 
melaksanakan PMD di RW 007 Kelurahan Jatimulya, Kab. Bekasi. 
Sehingga dalam pelaksanaan PMD mahasiswa dituntut untuk dapat hidup 
bermasyarakat dan memahami realita masyarakat dengan menggunakan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikinya. 
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